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PENDAHULUAN

Abstract: Education plays a crucial role in shaping a generation that is
competent and of high quality. Recognizing this significance, this research
endeavors to explore students' potential through the implementation of
thematic learning in the 3rd grade of Madrasah Ibtidaiyah NW 2 Talun East
Lombok. The primary objective of this research is to investigate the impact
of thematic learning on students' understanding, critical thinking skills, and
learning motivation, utilizing a qualitative case study research method. Data
collection involves classroom observation, interviews with teachers and
students, and document analysis. The research findings indicate that the
implementation of thematic learning in the context of the 3rd grade of
Madrasah Ibtidaiyah NW 2 Talun East Lombok has a positive impact on
students' understanding of concepts, critical thinking skills, and learning
motivation. Additionally, the case study approach provides in-depth insights
into how qualitative thematic learning influences teacher-student interactions
and the learning process within the classroom. These findings offer a
profound understanding of the effectiveness of thematic learning in
enhancing students' potential at the madrasah ibtidaiyah level, and the
practical implications of this research can serve as a guide for teachers and
decision-makers in developing more contextualized teaching methods.
Furthermore, this case study provides a foundation for further research in the
context of thematic education in madrasah ibtidaiyah.

Keywords: Exploring Students' Potential, Madrasah Ibtidaiyah, Thematic
Learning.

(Jauharoti  Alfin et al., 2022).

Penerapan

Pendidikan merupakan fondasi utama
dalam pembentukan karakter dan potensi siswa
(Hadi et al., 2024). Madrasah Ibtidaiyyah,
sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia,
memiliki tantangan tersendiri dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran agar sesuai
dengan perkembangan zaman(Van Den Brand et
al., 2023). Salah satu pendekatan yang menjadi
fokus dalam peningkatan kualitas pembelajaran
adalah pembelajaran tematik (Nurjanah et al.,
2022). Pembelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyah merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran
ke dalam suatu tema atau topik tertentu
(Gonzalez et al., 2024). Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
menyeluruh, bermakna, dan kontekstual bagi
siswa (Lavigne et al, 2023). Beberapa
karakteristik pembelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyah melibatkan integrasi antara berbagai
mata pelajaran, penggunaan konteks tema untuk
memahamkan konsep, dan penekanan pada
pengalaman langsung atau kegiatan praktis
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pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan  untuk  menciptakan  suasana
pembelajaran yang lebih menarik (Haryadi et
al., 2001), relevan, dan memberikan dampak
positif pada pemahaman konsep serta motivasi
belajar siswa (Mubarok, 2022). Dengan fokus
pada integrasi mata pelajaran dan penggunaan
tema (Nasri, 2015b), pembelajaran tematik dapat
menjadi  pendekatan yang efektif untuk
merangsang potensi siswa dalam konteks
pendidikan Islam (Dixon et al., 2023)

Penelitian ini lahir dari realitas di
lapangan, terutama di Madrasah Ibtidaiyah NW
2 Talun Lombok Timur, di mana guru-guru
menghadapi  sejumlah  kesulitan ~ dalam
penerapan pembelajaran tematik (Ummah &
Munir, 2019). Kesulitan tersebut mencakup
aspek kurikulum, strategi pengajaran, dan
pengelolaan kelas (Indrianto & Sya’diyah, 2020)
Kondisi ini mendorong perlunya pemahaman
mendalam terkait tantangan dan hambatan yang
dihadapi olen guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik di tingkat madrasah
ibtidaiyyah(Abidin et al., 2020). Pembelajaran
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tematik, yang mengintegrasikan berbagai mata
pelajaran dalam satu tema, memiliki potensi
besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa

dan pemahaman konsep secara holistik
(Fauziana et al, 2016). Namun, dalam
implementasinya, guru dihadapkan pada

sejumlah kendala, seperti pengembangan materi
pembelajaran tematik yang sesuai (Muhammad
& Nasri, 2019), penyesuaian kurikulum, dan
penilaian yang relevan (Ulyan Nasri, 2020).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali potensi siswa melalui pembelajaran
tematik di Madrasah Ibtidaiyah NW 2 Talun
Lombok Timur.

Penelitian ini juga melibatkan
pemahaman lebih dalam terkait pentingnya
menggali potensi siswa melalui pembelajaran
tematik. Penerapan metode pembelajaran yang
tepat dapat memberikan dampak positif pada
keterampilan berpikir kritis siswa, motivasi
belajar, dan pemahaman Kkonsep secara
menyeluruh. Dengan merinci problematika dan

kesulitan yang dipecahkan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan  kontribusi
signifikan terhadap pengembangan metode

pembelajaran tematik di tingkat madrasah
ibtidaiyyah. Penelitian ini juga diarahkan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai potensi siswa dan bagaimana potensi
tersebut dapat dioptimalkan melalui
pembelajaran tematik. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan
untuk perbaikan dan peningkatan pendekatan
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah NW 2
Talun Lombok Timur serta menjadi kontribusi
dalam pengembangan kurikulum pendidikan di
tingkat madrasah Ibtidaiyah pada umumnya.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus untuk mendalami secara menyeluruh
pengalaman dan dampak pembelajaran tematik
terhadap potensi siswa di kelas 3 Madrasah
Ibtidaiyah NW 2 Talun Lombok Timur.
Partisipan penelitian terdiri dari guru dan siswa
kelas 3, dipilih secara purposive dengan
mempertimbangkan kontribusi dan pengalaman
masing-masing dalam konteks pembelajaran
tematik  (Nasri, Ulyan, 2023a) Data
dikumpulkan melalui teknik observasi kelas,
wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis
dokumen kurikulum dan rencana pembelajaran
(Karimi-Ghartemani et al., 2022) Observasi
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kelas melibatkan pencatatan terkait strategi
pengajaran, interaksi siswa-guru, dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan tematik.
Wawancara dengan guru bertujuan untuk
mendapatkan wawasan mendalam terkait
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran tematik(Blake & Stalberg, 2009),
sementara wawancara dengan siswa digunakan
untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman

mereka terhadap pembelajaran
tersebut(Momenipour & Pennathur, 2019).
Analisis dokumen melibatkan  kurikulum,

rencana pembelajaran, dan hasil evaluasi siswa
(Zhu et al., 2024). Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan mencari pola, tema, dan hubungan antar
informasi (Wallwey & Kajfez, 2023). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang dampak
pembelajaran tematik terhadap potensi siswa di
Madrasah Ibtidaiyah NW 2 Talun Lombok
Timur, dan dapat menjadi dasar untuk
pengembangan metode pembelajaran yang lebih
efektif di tingkat madrasah ibtidaiyyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  mengadopsi  metode
penelitian Studi Kasus dengan judul "Menggali
Potensi Siswa melalui Pembelajaran Tematik di
Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah NW 2 Talun
Lombok Timur" dan merinci hasil penelitian
sebagai berikut:

Perencanaan dan Desain Pembelajaran

Guru-guru di kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah
NW 2 Talun terlibat aktif dalam perencanaan
pembelajaran tematik. Mereka dengan hati-hati
memilih tema yang relevan dengan konteks
lokal dan mengintegrasikan berbagai mata
pelajaran. Beberapa  guru  menerapkan
pendekatan khusus dengan menggunakan materi
ajar berbasis pengalaman lokal siswa, bertujuan
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna
(Nasri, 2015c¢). Penglibatan aktif guru dalam
perencanaan pembelajaran tematik dan upaya
mereka untuk membuat pembelajaran lebih
bermakna dapat diberikan dukungan teoritis dari
perspektif Teori Konstruktivisme dan Prinsip
Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Saputro &
Pakpahan, 2021).
1. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menekankan peran
aktif siswa dalam membangun pengetahuan
mereka sendiri (Gani et al.,, 2023). Dalam
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konteks ini, perencanaan pembelajaran tematik
oleh guru yang melibatkan pemilihan tema yang
relevan dengan konteks lokal dapat dilihat
sebagai upaya untuk menghubungkan materi
pelajaran dengan pengalaman siswa. Ini dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dan
membuat pembelajaran lebih bermakna karena
terkait dengan realitas hidup mereka (Budyastuti
& Fauziati, 2021)

2. Prinsip Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Prinsip pembelajaran berbasis
pengalaman menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam pembelajaran

(Atsani, Lalu Gede Muhammad Zainuddin et al.,
2023). Guru yang menggunakan materi ajar
berbasis pengalaman lokal siswa mengadopsi
pendekatan ini dengan mengaitkan pembelajaran
dengan realitas sekitar siswa (Masyhuri & Nasri,
2017). Dengan melibatkan siswa dalam
pengalaman langsung, guru dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih nyata dan relevan
(Christine Chin & Li-Gek Chia, 2004). Dengan
demikian, penglibatan aktif guru dalam
perencanaan pembelajaran tematik, pemilihan
tema yang relevan dengan konteks lokal, dan
penggunaan materi ajar berbasis pengalaman
lokal dapat dilihat sebagai implementasi prinsip-
prinsip teori konstruktivisme dan pembelajaran
berbasis pengalaman (Siti Khairani et al., 2020).
Upaya ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang memungkinkan
siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran
dan memahami konsep dengan cara yang lebih
kontekstual (Gani et al., 2024).

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
Pelaksanaan pembelajaran tematik di
kelas 3 menciptakan suasana kelas yang dinamis
dan kolaboratif. Guru menggunakan berbagai
strategi pengajaran seperti diskusi kelompok,
eksperimen praktis, dan kegiatan proyek untuk

meningkatkan keterlibatan siswa. Interaksi
antara guru dan siswa terlihat positif,
menciptakan lingkungan belajar  yang

mendukung (Rasyidi, Abdul Haris & Nasri,
Ulyan, 2023). Pelaksanaan pembelajaran
tematik yang menciptakan suasana kelas
dinamis dan kolaboratif, dengan penggunaan
berbagai strategi pengajaran, dapat diberikan
dukungan teoritis dari Teori Konstruktivisme
dan Teori Keterlibatan Siswa.
1. Teori Konstruktivisme

Dalam konteks suasana kelas yang
dinamis, Teori Konstruktivisme menekankan
peran aktif siswa dalam konstruksi pengetahuan.
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Penggunaan strategi pengajaran seperti diskusi
kelompok, eksperimen praktis (Walad et al.,
2024), dan kegiatan proyek mendukung
interaksi siswa dengan materi pelajaran.
Aktivitas kolaboratif ini menciptakan peluang
bagi siswa untuk membangun pemahaman
mereka sendiri melalui diskusi dan pengalaman
langsung (Masgumelar & Mustafa, 2021)
2. Teori Keterlibatan Siswa

Teori  keterlibatan siswa menyoroti
pentingnya melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran.  Strategi  pengajaran  yang
digunakan oleh guru, seperti diskusi kelompok
dan kegiatan proyek, mendukung Kketerlibatan

siswa secara aktif (Nasri, Ulyan, 2023b).
Interaksi  positif antara guru dan siswa
menciptakan  lingkungan  belajar  yang

mendukung, di mana siswa merasa dihargai dan
termotivasi untuk berpartisipasi (Yang, Tian &
Hong, Xiumin, 2022). Dengan mengintegrasikan

prinsip-prinsip dari kedua teori ini, guru
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung  konstruksi  pengetahuan siswa

melalui interaksi aktif dan keterlibatan dalam
kegiatan kolaboratif (Nasri, Ulyan, 2023e).
Suasana kelas yang dinamis dan positif menjadi
penting dalam  menciptakan  pengalaman
pembelajaran yang berkesan bagi siswa (Ulyan
Nasri & Abdul Malik Salim Rahmatullah,
2023).

Keterlibatan Siswa dan Motivasi Belajar

Siswa menunjukkan tingkat keterlibatan
tinggi dalam kegiatan pembelajaran tematik.
Mereka aktif dalam diskusi, proyek kelompok,
dan kegiatan praktis. Keberadaan tema yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa
memberikan motivasi tambahan, meningkatkan
antusiasme belajar.

Pemahaman Konsep Siswa

Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman
konsep siswa setelah mengikuti pembelajaran
tematik. Mereka mampu mengaitkan konsep-
konsep dari berbagai mata pelajaran dan
mengaplikasikannya dalam konteks tematik.
Perbedaan pemahaman sebelum dan setelah
penerapan pembelajaran tematik menjadi jelas.
Kesulitan dan dalam
Implementasi

Meskipun berhasil, guru menghadapi
beberapa kesulitan dalam mengembangkan
materi pembelajaran tematik yang sesuai dan

Tantangan
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menyesuaikan strategi pengajaran dengan gaya
belajar siswa yang beragam. Tantangan ini
diatasi dengan dukungan kolaboratif antar guru
dan pendekatan pembelajaran berkelanjutan
(Ulyan Nasri et al.,, 2023). Dalam konteks
tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran tematik
dan menyesuaikan strategi pengajaran dengan
gaya belajar siswa yang beragam, dapat
diberikan dukungan teoritis dengan merujuk
pada teori Kkonstruktivisme dan teori belajar
terintegrasi.
1. Teori Konstruktivisme

Menurut teori
pembelajaran  terjadi  melalui  konstruksi
pengetahuan oleh siswa berdasarkan
pengalaman mereka. Guru yang menghadapi
kesulitan dalam  mengembangkan  materi
pembelajaran  tematik dapat memperoleh
inspirasi dari prinsip ini (Maswi et al., 2022).
Dalam konteks ini, kolaborasi antar guru dapat
dianggap sebagai proses pembelajaran bersama,
di mana guru saling berbagi ide dan pengalaman
untuk menciptakan pemahaman bersama (Nasri,
Ulyan, 2023c).
2. Teori Belajar Terintegrasi

Teori belajar terintegrasi menekankan
pentingnya mengintegrasikan berbagai materi
dan konteks ke dalam pengalaman belajar siswa
(Abdullah, M. Amin, 2010). Dengan
menghadapi tantangan dalam menyesuaikan
strategi pengajaran dengan gaya belajar yang
beragam, pendekatan pembelajaran
berkelanjutan yang terus-menerus melibatkan
refleksi dan penyesuaian dapat dipahami sebagai
implementasi teori ini (Nasri, Ulyan, 2023d).
Guru dapat secara sistematis memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan
mengintegrasikan elemen-elemen yang relevan
dan bervariasi (Abdullah, M. Amin, 2020).
Dengan demikian, dukungan kolaboratif antar
guru dalam mengatasi kesulitan dan pendekatan
pembelajaran berkelanjutan sejalan dengan
prinsip-prinsip teori konstruktivisme dan belajar
terintegrasi (Muliadi, Erlan & Nasri, Ulyan,
2023). Kolaborasi memungkinkan pertukaran
ide dan pengalaman, sementara pendekatan
berkelanjutan memungkinkan guru untuk terus
memperbaiki dan  menyesuaikan  metode
pengajaran  sesuai dengan respons dan
kebutuhan siswa (Suparman & Nasri, Ulyan,
2024).

konstruktivisme,

Persepsi  Guru dan Siswa

Pembelajaran Tematik

terhadap
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Persepsi  guru terhadap efektivitas
pembelajaran tematik umumnya positif. Mereka
menyatakan bahwa pendekatan ini
meningkatkan partisipasi siswa dan
memfasilitasi pemahaman  konsep  secara
menyeluruh.  Siswa juga menggambarkan

pengalaman belajar yang positif dan menyukai
pembelajaran yang terintegrasi dan bermakna.
Persepsi positif guru terhadap efektivitas
pembelajaran tematik dapat diberikan dukungan
teoritis  dari  beberapa  perspektif  teori
pendidikan, seperti Teori Konstruktivisme dan
Teori Motivasi.
1. Teori Konstruktivisme

Menurut teori konstruktivisme,
pembelajaran terjadi melalui aktifitas konstruktif
siswa, di mana mereka  membangun
pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri
(Nasri, 2022). Dalam konteks pembelajaran
tematik yang dianggap efektif, guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam
membangun  pengetahuan mereka dengan
mengintegrasikan berbagai konsep dan konteks
dalam pembelajaran. Pemahaman konsep secara
menyeluruh yang disebutkan oleh guru dapat
dipahami sebagai hasil dari konstruksi bersama
siswa (Nasri, 2017a)
2. Teori Motivasi

Dalam hal partisipasi siswa dan
pengalaman belajar positif, teori motivasi dapat
memberikan dukungan. Teori ini menekankan
pentingnya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung  motivasi
intrinsik siswa (Nasri, 2017b). Pembelajaran
tematik yang terintegrasi dan bermakna dapat
merangsang minat siswa karena relevansinya
dengan kehidupan sehari-hari (Nasri, 2020a).
Guru, dengan memfasilitasi pengalaman belajar
yang positif, dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran
(Nasri, 2020b). Dengan demikian, persepsi
positif guru dan siswa terhadap pembelajaran
tematik dapat diinterpretasikan sebagai hasil dari

implementasi prinsip-prinsip teori
konstruktivisme dan teori motivasi (Nasri,
2015a). Integrasi konsep, relevansi dengan

konteks siswa, dan menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna dapat memotivasi siswa
untuk terlibat dan memahami konsep secara
lebih menyeluruh (Atsani & Nasri, 2022).

Dampak Pembelajaran Tematik terhadap
Potensi Siswa

Pembelajaran  tematik ~ memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap potensi
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siswa. Peningkatan pemahaman konsep terlihat,
dan siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Siswa
juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dalam menghadapi tugas-tugas tematik.

Rekomendasi untuk
Pembelajaran Tematik

Rekomendasi  penelitian ~ melibatkan
pengembangan materi pembelajaran tematik
yang lebih fokus pada konteks lokal,
peningkatan pelatihan guru dalam merancang
pembelajaran  tematik, dan  peningkatan
kerjasama antar guru untuk berbagi pengalaman
dan sumber daya.

Pengembangan

Implikasi dan Kesimpulan

Hasil  penelitian  ini  memberikan
kontribusi pada pemahaman praktis dan teoretis
tentang efektivitas pembelajaran tematik di
madrasah ibtidaiyyah. Teori konstruktivisme
dan belajar terintegrasi relevan dalam konteks
ini, mendukung pengintegrasian mata pelajaran
untuk  menciptakan  pembelajaran  yang
bermakna dan kontekstual. Temuan ini dapat
menjadi  dasar untuk merancang strategi
pembelajaran tematik yang lebih efektif di
berbagai institusi pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran tematik di Kelas 3 Madrasah
Ibtidaiyah NW 2 Talun Lombok Timur
memberikan dampak positif yang signifikan
pada potensi siswa. Guru-guru terlibat aktif
dalam perencanaan dan desain pembelajaran,
menciptakan suasana kelas yang dinamis dan
kolaboratif selama pelaksanaan. Keterlibatan
siswa dan motivasi belajar meningkat,
sementara pemahaman konsep siswa juga
mengalami peningkatan yang signifikan setelah
mengikuti pembelajaran tematik. Saran yang
dapat diberikan meliputi pengembangan lebih
lanjut pada materi pembelajaran tematik dengan
fokus pada konteks lokal siswa, pelatihan guru
dalam merancang pembelajaran tematik, serta
peningkatan kerjasama antar guru untuk
memfasilitasi berbagi pengalaman dan sumber
daya. Rekomendasi termasuk pengembangan
materi pembelajaran yang lebih terfokus pada
konteks lokal siswa, pengembangan program
pelatihan guru berkualitas tinggi, serta
mendorong pembentukan forum kolaboratif
guru untuk meningkatkan Kkerjasama dan
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pertukaran ide. Implikasi dari temuan ini
memberikan kontribusi pada pemahaman praktis
dan teoretis tentang efektivitas pembelajaran
tematik di madrasah ibtidaiyyah, dan dapat
menjadi landasan bagi pengembangan strategi
pembelajaran tematik yang lebih efektif di
berbagai institusi pendidikan.
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